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ABSTRACT 
 

During pregnancy, nutritional fulfillment plays a very important role. Micronutrients play an important role in 
maintaining the immune system and influencing the incidence of infection. Pregnant women are more susceptible 
to infection because hormonal changes during pregnancy can affect the immune system and make it more 
susceptible to pathogen attacks. Therefore, this study was conducted with the aimed of determining the efficacy 
of supplementation on the incidence of urinary tract infections during pregnancy. This study was a descriptive 
study. Samples were obtained using purposive sampling techniques from January to May 2024. Nutrient 
consumption was measured by filling out a questionnaire guided by health workers. The collected data were then 
analyzed using descriptive statistics, referring to the UNIMMAP (United Nations International Multiple 
Micronutrient Antenatal Preparation) formulation consisting of 15 essential vitamins and minerals, including 
vitamin A, vitamin D, vitamin E, niacin, vitamin B complex, vitamin C, zinc, iron, selenium, copper, and iodine. 
The results showed that only 10% of pregnant women received 15 types of micronutrients according to the 
UNIMMAP formulation, the other 90% still received supplements, although not as many as 15 types. It could be 
concluded that the majority of pregnant women receive supplements that do not meet 15 types of micronutrients. 
Keywords: pregnancy; micronutrients; supplements 
 

ABSTRAK 
 

Selama kehamilan, pemenuhan nutrisi memegang peranan yang sangat penting. Mikronutrien memiliki peran 
yang penting dalam menjaga sistem kekebalan tubuh dan mempengaruhi kejadian infeksi. Wanita hamil lebih 
rentan terhadap infeksi karena perubahan hormon selama kehamilan dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh 
serta membuatnya lebih rentan terhadap serangan patogen. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui efikasi suplementasi terhadap kejadian infeksi saluran kemih selama kehamilan. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Sampel diperoleh dengan teknik purposive sampling pada bulan Januari sampai 
Mei 2024. Konsumsi nutrien diukur melalui pengisian kuesioner yang dipandu oleh tenaga kesehatan. Data yang 
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan statistika deskriptif, yang mengacu kepada formulasi UNIMMAP 
(United Nations International Multiple Micronutrient Antenatal Preparation) yang terdiri atas 15 vitamin dan 
mineral esensial, termasuk vitamin A, vitamin D, vitamin E, niacin, vitamin B kompleks, vitamin C, zinc, zat besi, 
selenium, copper, dan iodine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 10% wanita hamil yang mendapatkan 
15 jenis mikronutrien sesuai dengan formulasi UNIMMAP, 90% lainnya tetap mendapatkan suplemen, meskipun 
tidak sebanyak 15 jenis. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas wanita hamil mendapatkan suplementasi yang belum 
memenuhi 15 jenis mikronutrien. 
Kata kunci: kehamilan; mikronutrien; suplemen 
 

PENDAHULUAN  
 

Suplemen mikronutrien merupakan tambahan nutrisi yang mengandung vitamin dan mineral yang penting 
bagi kesehatan tubuh. Mikronutrien termasuk dalam kelompok nutrisi yang diperlukan dengan jumlah kecil oleh 
tubuh yaitu vitamin dan mineral. Adapun peran vitamin dalam fungsi tubuh, seperti produksi energi, kekebalan 
tubuh, pembekuan darah, dan lainnya serta peran mineral untuk pertumbuhan, kesehatan tulang, keseimbangan 
cairan, dan proses lainnya.(1) Tubuh manusia tidak dapat memproduksi vitamin dan mineral secara mandiri, 
sehingga harus mendapatkannya dari makanan maupun dari luar. Adapun kandungan mikronutrien berbeda-beda 
pada setiap makanan, jadi penting untuk mengonsumsi makanan yang bervariasi agar mendapatkan cukup vitamin 
dan mineral. Adapun suplementasi selama kehamilan sangat penting untuk kesehatan ibu dan janin selama periode 
emas 1000 hari pertama kehidupan.(1,2) 

Suplemen mikronutrien memainkan peran yang sangat penting selama kehamilan. Adapun mikronutrien 
yang dibutuhkan selama kehamilan antara lain asam folat, zat besi, vitamin D, vitamin B12, zinc, dan kalsium. 
Asam folat sangat krusial untuk mencegah cacat tabung saraf pada janin. Suplemen zat besi membantu menjaga 
kesehatan darah dan memastikan pasokan oksigen yang cukup untuk janin. Vitamin D berperan dalam kesehatan 
tulang dan sistem kekebalan tubuh. Ibu hamil disarankan untuk mengonsumsi vitamin D. Vitamin B12 diperlukan 
untuk mielinisasi, pembentukan sistem saraf, pembentukan sel darah merah, dan sintesis DNA selama kehamilan. 
Zinc berperan dalam sistem kekebalan tubuh serta kalsium penting untuk pertumbuhan tulang dan gigi janin. Selain 
itu, suplemen kalsium juga membantu mencegah preeklampsia.(2,3) 
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Mikronutrien memiliki peran yang penting dalam menjaga sistem kekebalan tubuh dan mempengaruhi 
kejadian infeksi. Adapun mikronutrien yang memberikan pengaruh terhadap kejadian infeksi adalah sebagai 
berikut: 
1) Vitamin A: Defisiensi vitamin A telah terkait dengan peningkatan keparahan dan kejadian infeksi saluran 

pernapasan, terutama pada anak-anak. Suplementasi vitamin A pada populasi yang rentan, seperti anak-anak 
di negara berkembang, telah terbukti mengurangi angka kematian akibat penyakit menular, termasuk infeksi 
saluran pernapasan atas dan malaria.(4–6) 

2) Vitamin D: Vitamin D penting dalam regulasi sistem kekebalan tubuh. Beberapa penelitian telah menunjukkan 
bahwa defisiensi vitamin D dikaitkan dengan peningkatan risiko infeksi saluran pernapasan, infeksi influenza, 
dan infeksi lainnya. Namun, bukti-bukti tersebut masih kontroversial dan penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk memahami secara lebih mendalam hubungan antara vitamin D dan infeksi.(7–10) 

3) Vitamin C: Vitamin C dikenal memiliki efek imunomodulator dan antioksidan. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa suplementasi vitamin C dapat mengurangi durasi dan keparahan infeksi saluran 
pernapasan atas pada populasi yang terpapar risiko tinggi, meskipun bukti-buktinya belum konsisten.(7–9,11,12) 

4) Zinc: Zinc adalah mikronutrien penting yang terlibat dalam banyak aspek fungsi kekebalan tubuh, termasuk 
proliferasi sel-sel imun dan produksi antibodi. Defisiensi zinc telah dikaitkan dengan peningkatan risiko 
infeksi, terutama infeksi saluran pernapasan. Suplementasi zinc telah terbukti efektif dalam mengurangi durasi 
dan keparahan infeksi, terutama pada anak-anak.(9,10,13) 

5) Selenium: Selenium adalah mineral yang memiliki peran penting dalam fungsi kekebalan tubuh dan memiliki 
efek antioksidan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa defisiensi selenium dapat meningkatkan risiko 
infeksi virus, seperti HIV dan virus influenza.(1,3,7) 

Wanita hamil lebih rentan terhadap infeksi karena perubahan hormon selama kehamilan dapat 
mempengaruhi sistem kekebalan tubuh serta membuatnya lebih rentan terhadap serangan patogen. Berikut 
beberapa jenis infeksi yang sering terjadi pada ibu hamil bacterial vaginosis, infeksi jamur vagina, dan 
trikomoniasis. Jika kejadian infeksi tidak dicegah dan juga diobati dapat berdampak pada bayi, seperti lahir 
prematur atau memiliki berat badan lahir rendah.(14) 

Angka kejadian infeksi saluran kemih (ISK) selama kehamilan memiliki peran yang signifikan dalam 
kesehatan ibu dan bayi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi saluran kemih pada kehamilan 
adalah 36,5%. Beberapa faktor risiko yang memengaruhi kejadian ISK pada wanita hamil meliputi pendidikan, 
pekerjaan, konsumsi air sehari, dan kebiasaan membersihkan vagina sebelum berhubungan intim. Pencegahan 
infeksi saluran kemih selama kehamilan sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu dan bayi.(14,15)  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 
suplementasi mikronutrien oleh wanita hamil.  
 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dalam rangka mempelajari konsumsi mikronutrien 
pada wanita hamil yang menjalani perawatan di puskesmas, klinik, dan rumah sakit. Populasi penelitian adalah 
ibu hamil berusia 18-45 tahun, pada trimester pertama hingga ketiga, yang bersedia memberikan informasi 
mengenai konsumsi suplemen. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan ukuran 
sampel 200 wanita hamil.  

Variabel yang diteliti adalah jenis mikronutrien yang dikonsumsi oleh wanita hamil berdasarkan formulasi 
UNIMMAP (United Nations International Multiple Micronutrient Antenatal Preparation), mencakup 15 vitamin 
dan mineral esensial, termasuk vitamin A, vitamin D, vitamin E, niacin, vitamin B kompleks, vitamin C, zinc, zat 
besi, selenium, copper, dan iodine. Kuesioner yang dirancang sebelumnya digunakan sebagai instrumen utama 
untuk pengumpulan data tentang konsumsi suplemen mikronutrien. Kuesioner diisi oleh wanita hamil dengan 
penampingan tenaga kesehatan. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode statistika deskriptif.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan mematuhi semua prinsip etika penelitian kesehatan, termasuk informed 
consent, menjaga kerahasiaan informasi yang sensitif dan sebagainya.  
 

HASIL 
 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh sebesar 100% wanita hamil mengkonsumsi mikronutrien 
selama kehamilannya. Adapun jenis mikronutrien yang dikonsumsi berdasarkan hasil kuesioner disajikan pada 
Tabel 1. Hanya 10% yang mendapatkan 15 jenis mikronutrien sesuai dengan formulasi UNIMMAP. Sekitar 90% 
lainnya tetap mendapatkan suplemen namun tidak sebanyak 15 jenis. Dari 90% wanita hamil yang mengkonsumsi 
suplemen namun kurang dari 15 jenis, 5% di antaranya mengalami infeksi saluran kemih. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa pemberian suplementasi yang lengkap (mencukupi kebutuhan 
mikronutrien yang dianjurkan selama kehamilan) mampu mencegah terjadinya infeksi.  

 

Tabel 1. Jenis mikronutrien yang dikonsumsi 
 

No Jenis mikronutrien Persentase No Jenis mikronutrien Persentase 
1 Vitamin A 40 9 Vitamin B12 60 
2 Vitamin D 90 10 Vitamin C 65 
3 Vitamin E 35 11 Zinc 55 
4 Vitamin B3 40 12 Zat besi 70 
5 Asam Folat 100 13 Selenium 30 
6 Vitamin B1 50 14 Copper 30 
7 Vitamin B2 45 14 Iodine 25 
8 Vitamin B6 60    

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 95% ibu hamil belum mendapatkan vaksinasi selama kehamilan. Hal 
ini perlu digarisbawahi terkait pentingnya vaksinasi untuk mencegah infeksi dan mencegah dampak buruk pada 
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ibu dan janin. Vaksin seperti Tdap, TT, influenza, dan COVID-19 aman untuk ibu hamil, mengurangi risiko 
infeksi dan kematian. 
 

PEMBAHASAN 
 

Mikronutrien memainkan peran penting selama kehamilan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang lebih 
tinggi yang dibebankan oleh kehamilan dan mengatasi asupan mikronutrien yang rendah yang sering ditemukan 
pada LMIC. Suplemen mikronutrien multimikro prenatal (MMS) menyediakan 15 vitamin dan mineral esensial 
untuk kehamilan yang sehat, dengan manfaat termasuk mengurangi risiko kelahiran prematur, kematian neonatal, 
dan berat badan lahir rendah. Formulasi UNIMMAP dirancang untuk memenuhi kebutuhan 15 mikronutrien pada 
ibu hamil, menawarkan keunggulan dibandingkan suplemen zat besi dan asam folat tradisional.(3,16) Menurut WHO 
(2020), UNIMMAP merupakan formulasi suplemen mikronutrien yang telah diakui secara internasional dan 
memiliki standar. Suplemen ini mengandung 15 vitamin dan mineral esensial yaitu vitamin A, vitamin D, vitamin 
E, niacin, asam folat, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6, vitamin B12, vitamin C, zinc, zat besi, selenium, copper 
dan iodine dengan dosis yang direkomendasikan. Formulasi UNIMMAP dikembangkan khusus untuk 
memperbaiki hasil kehamilan dan telah diuji secara luas dalam uji efikasi dan efektivitas di berbagai wilayah. 
Vitamin dan mineral yang terkandung dalam formulasi UNIMMAP memiliki peran penting dalam 
mengoptimalkan sistem kekebalan tubuh dan membantu mencegah infeksi.(17,18) 

Pentingnya suplementasi mikronutrien lengkap selama kehamilan sangat penting untuk kesehatan ibu dan 
janin. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi ibu berperan penting dalam mengurangi prevalensi 
anemia dan defisiensi vitamin A pada anak-anak, anemia pada wanita yang tidak hamil, serta defisiensi zinc pada 
populasi umum. Edukasi juga dapat berfungsi sebagai platform untuk intervensi gizi spesifik, seperti pemberian 
suplemen zat besi dan asam folat. Meskipun hubungan antara pendidikan ibu dan defisiensi mikronutrien telah 
didokumentasikan dengan baik, masih diperlukan lebih banyak penelitian untuk sepenuhnya memahami 
mekanisme dan dampak dari hubungan ini. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hanya 10% yang 
mendapatkan 15 jenis mikronutrien sesuai dengan formulasi UNIMMAP. Sekitar 90% lainnya tetap mendapatkan 
suplemen namun tidak sebanyak 15 jenis. Salah satu faktor rendahnya proporsi wanita hamil yang mengkonsumsi 
suplemen dengan 15 jenis mikronutrien ini adalah kurangnya edukasi tentang pentingnya suplementasi 
mikronutrien lengkap selama kehamilan serta kurangnya edukasi dari tenaga kesehatan atau terbatasnya materi 
edukasi tentang kebutuhan mikronutrien.(19) Selain itu, kendala keuangan juga dapat menjadi penghalang bagi ibu 
hamil untuk membeli suplemen yang mengandung 15 jenis zat gizi mikro. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
kendala keuangan merupakan salah satu alasan rendahnya cakupan asupan suplemen di kalangan ibu hamil di 
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Selain itu, kurangnya kesadaran tentang pentingnya mengonsumsi 
suplemen khusus ini selama kehamilan juga dapat berkontribusi pada rendahnya tingkat asupan. Upaya pendidikan 
dan penjangkauan mungkin diperlukan untuk mengatasi kesenjangan dalam pengetahuan di antara wanita hamil 
di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah.(20) 

Dari 90% wanita hamil yang mengkonsumsi suplemen namun kurang dari 15 jenis, 5% di antaranya 
mengalami infeksi saluran kemih. Dapat dikatakan bahwa pemberian suplementasi yang lengkap (mencukupi 
kebutuhan mikronutrien yang dianjurkan selama kehamilan) mampu mencegah terjadinya infeksi. Hal ini juga 
dijelaskan bahwa suplementasi mikronutrien dapat secara signifikan mengurangi risiko infeksi dengan 
meningkatkan fungsi sistem kekebalan tubuh dengan mengembalikan mikronutrien yang kurang ke tingkat yang 
direkomendasikan. Hal ini akan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi dan pemulihan yang lebih cepat 
ketika terinfeksi. Mikronutrien esensial termasuk vitamin A, C, D, E, B2, B6, B12, asam folat, zat besi, selenium, 
dan zinc. Secara keseluruhan, suplementasi mikronutrien dapat mengurangi risiko infeksi dengan meningkatkan 
fungsi kekebalan dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi. Kombinasi mikronutrien yang tepat 
membantu meningkatkan kemampuan tubuh untuk melawan infeksi dan menjaga kesehatan selama hamil.(21,22) 
Selain itu, terdapat faktor lain yang dapat berkontribusi terhadap peningkatan risiko ISK pada wanita hamil yang 
mengonsumsi suplemen kurang dari 15 jenis mikronutrien antara lain adanya perubahan anatomi dan fisiologi 
selama kehamilan hingga kondisi kebersihan dan praktik higienis. Secara anatomi dan fisiologi, wanita hamil 
mengalami peningkatan kadar progesteron yang menyebabkan relaksasi otot polos, berkurangnya gerak peristaltik 
ureter, dan peningkatan kapasitas kandung kemih, yang menyebabkan hidronefrosis fisiologis dan stasis urin. 
Selain itu, rahim yang membesar menekan ureter dan meningkatkan fungsi ginjal, yang selanjutnya memperburuk 
risiko ini. Kondisi dan praktik kebersihan juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan risiko ISK pada wanita 
hamil.(23,24) Mengingat pentingnya mekanisme ini, suplementasi yang tepat menjadi strategi yang efektif untuk 
mengurangi risiko infeksi dan meningkatkan kesehatan ibu dan janin itu, maka penelitian ini perlu dilanjutkan 
untuk menghasilkan gambaran yang lebih lengkap terkait hubungan per jenis mikronutriennya. 

Selain zat gizi mikro, vaksinasi selama kehamilan juga merupakan salah satu langkah untuk mencegah 
infeksi selama kehamilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 95% ibu hamil belum mendapatkan vaksinasi 
selama kehamilan, hal ini perlu digarisbawahi terkait pentingnya vaksinasi untuk mencegah infeksi dan mencegah 
dampak buruk pada ibu dan janin. Vaksin seperti Tdap, TT, influenza, dan COVID-19 aman untuk ibu hamil, 
mengurangi risiko infeksi dan kematian. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pentingnya 
intervensi nutrisi dan pemberian makan yang tepat serta vaksinasi untuk memaksimalkan kondisi kesehatan ibu 
hamil serta janin.(25,26) 

Studi ini memberikan gambaran komprehensif tentang praktik suplementasi di kalangan ibu hamil, dengan 
menggunakan kuesioner terstruktur untuk memastikan kejelasan dan konsistensi. Penelitian ini juga berfokus pada 
masalah kesehatan yang relevan, seperti demam dan infeksi saluran kemih, yang relevan untuk praktik klinis dan 
perawatan prenatal. Namun, data yang dikumpulkan melalui kuesioner laporan diri dapat menyebabkan bias 
responden, dan penelitian ini tidak mengontrol semua variabel perancu, seperti pola makan secara keseluruhan, 
aktivitas fisik, dan akses ke layanan kesehatan. Penelitian ini tidak mengeksplorasi secara mendalam perbedaan 
antara jenis suplemen tertentu dan efeknya terhadap kesehatan, yang berpotensi menyebabkan efek yang tidak 
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teridentifikasi. Generalisasi dari temuan ini mungkin juga terbatas karena sampel tidak mewakili semua populasi 
ibu hamil, terutama jika ada perbedaan demografis atau sosioekonomi yang signifikan antara responden dan 
populasi yang lebih luas. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas wanita hamil mendapatkan suplementasi 
yang belum memenuhi 15 jenis mikronutrien. 
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